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Sorong Tepak is a traditional practice of the Malay community that serves not only a 
ceremonial function but also embodies philosophical, social, and cultural values. 
However, modernization may affect the continuity of this tradition and the younger 
generation’s understanding of its cultural meanings. This study aims to analyze Sorong 
Tepak as a form of local wisdom among the Malay community, identify its philosophical 
and social values, and examine its role in strengthening the cultural identity of the 
community in Kubu Babussalam District, Rokan Hilir Regency. This study employs a 
literature review approach using a qualitative descriptive method. Data were obtained 
from relevant journal articles, books, theses, proceedings, and academic documents 
concerning Sorong Tepak, Tepak Sirih, local wisdom, and Malay culture. The data were 
analyzed through identification, selection, categorization, and synthesis based on the 
research themes. The findings indicate that Sorong Tepak represents local knowledge 
and cultural values of the Malay community. The tradition embodies values of respect, 
politeness, togetherness, solidarity, deliberation, and intergenerational transmission of 
cultural values. Furthermore, Sorong Tepak contributes to strengthening cultural 
identity through the preservation of collective memory, social relationships, and a sense 
of belonging to Malay cultural heritage. Therefore, preserving Sorong Tepak requires 
collaboration among customary leaders, communities, educational institutions, local 
governments, and younger generations. 
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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan menganalisis implementasi media interaktif Smart Box dalam 
pembelajaran berperilaku Pancasila pada Murid kelas II sekolah dasar serta mengidentifikasi 
tantangan yang dihadapi guru selama pelaksanaannya. Penelitian menggunakan pendekatan 
deskriptif kualitatif dengan melibatkan guru dan Murid kelas II SD Negeri Kragilan 03. Data 
dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan 
model interaktif Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan, sedangkan keabsahan data diperiksa melalui triangulasi sumber dan 
teknik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Smart Box memberikan pengalaman belajar yang 
konkret dan interaktif melalui kegiatan mengamati, memilih jawaban, berdiskusi, 
menyampaikan pendapat, dan menghubungkan nilai-nilai Pancasila dengan situasi sehari-
hari. Kegiatan kelompok juga memberi kesempatan kepada Murid untuk bekerja sama, 
bertanggung jawab, mengikuti aturan, dan menghargai pendapat orang lain. Temuan ini 
menunjukkan bahwa implementasi Smart Box memerlukan pengaturan waktu, pendampingan 
yang berbeda sesuai kebutuhan, dan pengelolaan kelas yang tepat agar seluruh Murid 
memperoleh kesempatan belajar, berpartisipasi, dan mengaitkan nilai Pancasila dengan 
perilaku nyata secara bermakna. 

Kata kunci: Sorong Tepak, kearifan lokal, budaya Melayu, identitas budaya, Kubu 
Babussalam.  
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PENDAHULUAN 
 Kebudayaan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan masyarakat 

karena di dalamnya terdapat seperangkat nilai, norma, pengetahuan, simbol, dan praktik 
sosial yang membentuk cara suatu kelompok memahami dan menjalani kehidupannya. 
Kebudayaan tidak hanya berfungsi sebagai warisan masa lalu, tetapi juga menjadi sarana bagi 
masyarakat dalam mempertahankan identitas, membangun hubungan sosial, serta 
mewariskan nilai kepada generasi berikutnya (Indrawati & Sari, 2024; Ishami et al.,  2025; Nur 
et al., 2023). Dalam konteks masyarakat yang terus mengalami perubahan akibat 
perkembangan teknologi, globalisasi, dan modernisasi, keberadaan kebudayaan lokal 
menghadapi tantangan yang semakin kompleks (Sinambela et al., 2025). Perubahan tersebut 
tidak selalu menghilangkan suatu tradisi secara langsung, tetapi dapat menggeser cara 
masyarakat memahami, memaknai, dan mempraktikkannya. Oleh karena itu, pelestarian 
kebudayaan tidak cukup dilakukan dengan mempertahankan bentuk atau prosesi suatu 
tradisi, tetapi juga perlu menjaga nilai, makna, dan fungsi sosial yang terkandung di 
dalamnya. 

 Salah satu bentuk kebudayaan yang memiliki peranan penting dalam kehidupan 
masyarakat adalah kearifan lokal. Kearifan lokal merujuk pada pengetahuan, nilai, norma, 
pengalaman, dan praktik yang berkembang dalam suatu komunitas serta diwariskan secara 
turun-temurun sebagai pedoman dalam kehidupan bersama (Hamid et al., 2024). Kearifan 
lokal dapat hadir dalam berbagai bentuk, seperti tradisi, adat istiadat, kesenian, bahasa, sistem 
sosial, ritual, maupun simbol budaya. Keberadaan kearifan lokal menunjukkan bahwa 
masyarakat memiliki mekanisme budaya dalam mengatur hubungan sosial dan 
mempertahankan nilai-nilai yang dianggap penting (Sawaludin et al., 2022). Dengan 
demikian, kearifan lokal tidak semata-mata merupakan peninggalan masa lalu, tetapi 
merupakan pengetahuan dan nilai yang tetap memiliki fungsi dalam kehidupan masyarakat 
kontemporer. Kajian mengenai budaya lokal menjadi semakin penting ketika suatu tradisi 
mulai berhadapan dengan perubahan sosial, sebab pemahaman terhadap nilai yang 
terkandung dalam tradisi dapat menjadi dasar bagi upaya pelestarian budaya yang lebih 
bermakna (Ishami et al., 2025). 

 Riau merupakan salah satu wilayah yang memiliki kekayaan budaya Melayu dengan 
berbagai bentuk tradisi dan praktik adat yang berkembang di tengah masyarakat. Kebudayaan 
Melayu tidak hanya ditandai oleh bahasa, pakaian, kesenian, dan sastra, tetapi juga oleh sistem 
nilai yang menempatkan kesopanan, penghormatan, persaudaraan, kebersamaan, dan 
musyawarah sebagai bagian penting dalam kehidupan social (Fariati et al., 2025). Berbagai 
unsur tersebut menjadi bagian dari konstruksi identitas budaya Melayu Riau dan 
direpresentasikan melalui berbagai bentuk tradisi, kesenian, bahasa, pakaian, makanan, serta 
kebiasaan masyarakat (Syafrizal & Martinelli, 2023). Dengan demikian, keberadaan tradisi 
lokal dalam masyarakat Melayu memiliki kedudukan penting karena menjadi salah satu 
media untuk mempertahankan kesinambungan nilai dan identitas budaya. 

 Salah satu simbol budaya yang memiliki kedudukan penting dalam tradisi Melayu 
adalah tepak sirih. Tepak sirih tidak hanya merupakan wadah untuk meletakkan bahan-bahan 
sirih, tetapi juga memiliki fungsi simbolik dan sosial dalam berbagai praktik adat Melayu. 
Keberadaan tepak sirih memperlihatkan bahwa benda budaya dalam masyarakat Melayu 
sering kali memiliki makna yang melampaui fungsi materialnya. Bentuk, susunan, 
penggunaan, dan cara memperlakukan tepak mengandung aturan serta simbol yang berkaitan 
dengan hubungan sosial dan tata krama masyarakat Melayu (Dawami et al., 2025). 

 Salleh (2014) melalui kajiannya mengenai Tepak Sirih dalam adat perkawinan Melayu 
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menunjukkan bahwa tepak sirih berfungsi sebagai bentuk komunikasi nonverbal. Dalam 
praktik adat, tepak sirih dapat menjadi simbol untuk membuka percakapan, menyampaikan 
maksud, menunjukkan penerimaan, penolakan, maupun persetujuan. Temuan tersebut 
menunjukkan bahwa komunikasi dalam masyarakat Melayu tidak hanya berlangsung melalui 
bahasa verbal, tetapi juga melalui simbol dan tindakan yang telah memperoleh makna tertentu 
dalam kebudayaan. Oleh sebab itu, penggunaan tepak sirih dapat dipahami sebagai suatu 
sistem komunikasi budaya yang memungkinkan masyarakat menyampaikan pesan melalui 
perangkat adat. 

 Temuan tersebut diperkuat oleh Salleh dan Rou Kim (2016) yang menjelaskan bahwa 
tepak sirih memiliki berbagai makna simbolik dalam adat perkawinan Melayu. Tepak sirih 
dapat menjadi simbol dimulainya suatu pembicaraan, penyampaian pertanyaan, penerimaan, 
penolakan, hingga penyatuan antara pihak-pihak yang terlibat dalam prosesi adat. Bahkan, 
tata letak komponen di dalam tepak juga memiliki aturan tertentu yang merefleksikan 
kepatuhan terhadap tata aturan adat. Dengan demikian, tepak sirih tidak dapat dipandang 
hanya sebagai benda pelengkap dalam upacara, tetapi sebagai simbol budaya yang 
merepresentasikan nilai, norma, dan penghormatan terhadap warisan adat yang diwariskan 
antargenerasi. 

 Kajian mengenai tepak sirih juga memperlihatkan bahwa tradisi tersebut memiliki 
dimensi budaya yang melampaui batas wilayah. Sarah dkk. (2022) dalam kajiannya mengenai 
Tepak Sirih dalam masyarakat Malaysia dan Indonesia menunjukkan bahwa penggunaan 
tepak sirih memiliki keterkaitan dengan praktik adat dan komunikasi masyarakat Melayu di 
kedua wilayah tersebut. Meskipun terdapat perbedaan dalam bentuk dan penggunaannya, 
tepak sirih tetap dipertahankan sebagai salah satu warisan budaya yang memiliki fungsi 
dalam kegiatan adat. Hal ini memperlihatkan bahwa tepak sirih merupakan bagian dari 
khazanah budaya Melayu yang memiliki kesinambungan historis, sekaligus mengalami 
penyesuaian sesuai dengan konteks sosial masyarakat yang menggunakannya. 

 Dari perspektif bentuk dan fungsi, penelitian mengenai tepak sirih menunjukkan 
bahwa perangkat budaya tersebut digunakan dalam berbagai kegiatan adat, termasuk 
kegiatan meminang, bertunang, perkawinan, dan acara resmi lainnya. Tepak sirih juga 
mengalami perkembangan dari sisi bentuk dan desain sebagai konsekuensi dari perubahan 
zaman. Meskipun demikian, fungsi dan makna yang melekat pada tepak tetap menjadi bagian 
penting yang perlu dipertahankan sebagai warisan budaya. Perubahan bentuk fisik tidak 
selalu menunjukkan hilangnya budaya, selama nilai dan makna yang terkandung di dalamnya 
masih dipahami dan diwariskan kepada generasi berikutnya (Hasibuan & Yasnel, 2025). 

 Dalam perspektif kearifan lokal, tepak sirih juga mengandung nilai-nilai filosofis yang 
merefleksikan pandangan hidup masyarakat Melayu. Nazari dan Amin (2025) menjelaskan 
bahwa Tepak Sirih dapat ditempatkan sebagai salah satu bentuk kearifan lokal Melayu karena 
berbagai unsur yang terdapat di dalamnya mengandung makna simbolik dan nilai filosofis. 
Sirih, pinang, kapur, dan gambir tidak hanya dipandang sebagai bagian dari perlengkapan 
tepak, tetapi masing-masing memiliki simbolisme yang berkaitan dengan kehidupan sosial. 
Nilai toleransi, penghormatan, keseimbangan, dan keteraturan yang terdapat dalam simbol-
simbol tersebut menunjukkan bahwa tepak sirih merupakan media pewarisan pengetahuan 
dan nilai budaya. 

 Perspektif tersebut menunjukkan bahwa sebuah tradisi dapat disebut sebagai kearifan 
lokal bukan hanya karena telah diwariskan secara turun-temurun, tetapi juga karena 
mengandung pengetahuan dan nilai yang berfungsi dalam kehidupan masyarakat. Dalam 
konteks tepak sirih, nilai tersebut dapat ditemukan melalui simbol, tata cara penggunaan, serta 
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hubungan sosial yang terbentuk dalam pelaksanaan tradisi. Prihatin (2007) menjelaskan 
bahwa Tepak Sirih dalam setting budaya lokal Melayu mengandung nilai-nilai sosial dan 
budaya yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat. Dengan demikian, tepak sirih dapat 
dipahami sebagai bagian dari sistem budaya yang berfungsi mempertahankan nilai luhur 
sekaligus menjadi media bagi masyarakat dalam mengekspresikan kebudayaannya. 

 Jika berbagai penelitian tersebut disintesiskan, terlihat bahwa tepak sirih memiliki 
setidaknya tiga dimensi penting. Pertama, dimensi material, yaitu tepak sebagai perangkat 
atau benda yang digunakan dalam kegiatan adat. Kedua, dimensi simbolik, yaitu tepak 
sebagai media untuk menyampaikan pesan, penghormatan, penerimaan, persetujuan, 
penolakan, dan hubungan sosial. Ketiga, dimensi nilai, yaitu tepak sebagai representasi nilai-
nilai kehidupan masyarakat Melayu seperti kesopanan, penghormatan, kebersamaan, 
kepatuhan terhadap adat, toleransi, dan persaudaraan (Annajmi, 2024). Ketiga dimensi 
tersebut menunjukkan bahwa praktik yang berkaitan dengan tepak sirih dapat ditempatkan 
dalam kerangka kearifan lokal karena di dalamnya terdapat pengetahuan dan nilai budaya 
yang diwariskan serta dipraktikkan oleh masyarakat. 

 Dalam praktik kebudayaan Melayu, keberadaan tepak kemudian berkaitan dengan 
berbagai bentuk tradisi, salah satunya adalah Sorong Tepak. Sorong Tepak dapat dipahami 
sebagai praktik adat yang menggunakan tepak sebagai media simbolik dalam membangun 
komunikasi dan hubungan sosial. Proses menyuguhkan, menyerahkan, dan menerima tepak 
tidak semata-mata merupakan tindakan fisik, tetapi mengandung tata krama dan pesan 
budaya tertentu. Pemahaman tersebut sejalan dengan penelitian mengenai Tepak Sirih yang 
menempatkan tepak sebagai media komunikasi nonverbal dalam hubungan sosial masyarakat 
Melayu (Salleh, 2014). Dengan demikian, Sorong Tepak dapat dikaji sebagai suatu praktik 
budaya yang menghubungkan benda budaya, simbol, tindakan sosial, dan nilai-nilai 
masyarakat. 

 Konteks Kabupaten Rokan Hilir menjadi penting dalam pembahasan tersebut karena 
wilayah ini memiliki berbagai praktik budaya Melayu yang masih menjadi bagian dari 
kehidupan masyarakat. Penelitian mengenai tradisi Sorong Tepak di Kepenghuluan Rantau 
Panjang Kiri, Kabupaten Rokan Hilir, menunjukkan bahwa Sorong Tepak merupakan salah 
satu tradisi Melayu yang memiliki nilai budaya dan sosial. Tradisi tersebut tidak hanya 
berkaitan dengan pelaksanaan suatu kegiatan adat, tetapi juga menjadi bagian dari upaya 
masyarakat mempertahankan warisan budaya Melayu di tengah perubahan zaman. Penelitian 
tersebut menekankan pentingnya keterlibatan generasi muda dalam pelestarian Sorong Tepak 
agar tradisi tersebut tidak kehilangan keberadaannya sebagai bagian dari identitas budaya 
lokal (Kurniawan et al., 2026). 

 Temuan Kurniawan et al. (2026) menjadi penting karena memperlihatkan bahwa 
pembahasan mengenai Sorong Tepak tidak dapat dilepaskan dari persoalan pelestarian 
budaya. Modernisasi dapat memengaruhi keberlangsungan tradisi melalui perubahan pola 
kehidupan masyarakat dan berkurangnya keterlibatan generasi muda dalam kegiatan budaya. 
Dalam kondisi tersebut, Sorong Tepak memiliki posisi strategis sebagai salah satu ruang 
pewarisan nilai budaya. Tradisi dapat menjadi media bagi generasi muda untuk mengenal 
nilai kebersamaan, musyawarah, penghormatan, dan identitas budaya masyarakat Melayu. 

 Keterkaitan antara tradisi dan identitas budaya juga dapat dilihat dari penelitian 
mengenai budaya Melayu Riau. Rahim dan Zakaria (2020) menunjukkan bahwa identitas 
budaya Melayu Riau dikonstruksi melalui berbagai unsur budaya, seperti tarian, lagu, kuliner, 
pakaian tradisional, bahasa, nilai, tradisi, dan kebiasaan masyarakat. Temuan tersebut 
memperlihatkan bahwa identitas budaya tidak dibentuk oleh satu unsur tunggal, melainkan 
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melalui berbagai praktik dan simbol yang secara kolektif merepresentasikan suatu kelompok 
masyarakat. Dalam kerangka tersebut, Sorong Tepak dapat dipahami sebagai salah satu 
praktik budaya yang berpotensi merepresentasikan identitas masyarakat Melayu melalui 
simbol, tata cara, nilai, dan interaksi sosial yang terdapat di dalamnya. 

 Penelitian mengenai kearifan lokal sebagai identitas budaya di Riau juga menunjukkan 
bahwa kearifan lokal memiliki posisi strategis dalam memperkuat identitas masyarakat. 
Ishami et al. (2025) menjelaskan bahwa nilai-nilai kearifan lokal merupakan bagian dari 
warisan budaya yang dapat menjadi penanda identitas suatu masyarakat. Kearifan lokal tidak 
hanya berfungsi sebagai pedoman dalam kehidupan sosial, tetapi juga menjadi sarana untuk 
menjaga keberlanjutan budaya di tengah perubahan masyarakat. Oleh karena itu, mengkaji 
Sorong Tepak dari perspektif kearifan lokal berarti tidak hanya melihat bagaimana tradisi 
tersebut dilakukan, tetapi juga memahami nilai dan identitas yang direpresentasikannya. 

 Dalam konteks tersebut, Sorong Tepak dapat ditempatkan sebagai praktik budaya yang 
memiliki hubungan erat antara kearifan lokal dan identitas budaya. Nilai-nilai yang 
terkandung dalam tradisi dapat menjadi pedoman sosial, sedangkan praktik pelaksanaannya 
dapat menjadi sarana bagi masyarakat untuk menunjukkan dan menegaskan identitas 
budaya. Dengan kata lain, Sorong Tepak memiliki dua fungsi yang saling berkaitan. Di satu 
sisi, tradisi tersebut merupakan bentuk pewarisan nilai dan pengetahuan lokal; di sisi lain, 
keberlangsungannya dapat menjadi simbol keberadaan budaya Melayu dalam kehidupan 
masyarakat. 

 Keberadaan tradisi budaya di tengah masyarakat tidak terlepas dari tantangan 
perubahan zaman. Penelitian mengenai pelestarian Sorong Tepak di Rokan Hilir 
menunjukkan bahwa modernisasi menjadi salah satu tantangan dalam mempertahankan 
keberlangsungan tradisi tersebut. Upaya pelestarian tidak hanya membutuhkan keberadaan 
masyarakat yang masih menjalankan tradisi, tetapi juga membutuhkan proses pewarisan 
pengetahuan dan keterlibatan generasi muda. Pelestarian budaya dengan demikian perlu 
diarahkan pada upaya menjaga bentuk sekaligus memahami nilai dan makna yang 
terkandung dalam tradisi (Kurniawan et al., 2026). 

 Persoalan tersebut menjadi semakin penting karena tradisi yang hanya dipertahankan 
dalam bentuk seremonial berpotensi kehilangan makna filosofis dan sosialnya. Sebaliknya, 
pemahaman terhadap nilai yang terkandung dalam suatu tradisi dapat memperkuat 
kesadaran masyarakat mengenai pentingnya kebudayaan sebagai bagian dari identitas. Oleh 
sebab itu, kajian mengenai Sorong Tepak perlu diarahkan tidak hanya pada aspek deskriptif 
mengenai keberadaannya, tetapi juga pada analisis mengenai nilai, makna, dan fungsi 
sosialnya dalam kehidupan masyarakat Melayu. 

 Berdasarkan penelitian terdahulu, kajian mengenai Tepak Sirih telah dilakukan dari 
berbagai perspektif, antara lain sebagai komunikasi nonverbal dalam adat perkawinan (Salleh, 
2014), interpretasi dan persepsi terhadap makna simboliknya (Salleh & Rou Kim, 2020), 
bentuk, fungsi, dan makna dalam adat Melayu (Maizan & Aziz, 2016), kearifan lokal dan nilai 
filosofis (Dawami et al., 2024), serta nilai sosial dan budaya dalam masyarakat Melayu 
(Syafrizal & Martinelli, 2023). Sementara itu, penelitian mengenai Sorong Tepak di Kabupaten 
Rokan Hilir telah memberikan perhatian terhadap aspek pelestarian tradisi dan keterlibatan 
generasi muda (Kurniawan et al., 2026). Penelitian mengenai identitas budaya Melayu Riau 
juga telah menunjukkan bahwa tradisi dan nilai budaya memiliki peran dalam konstruksi 
identitas masyarakat (Ishami et al., 2025; Munika & Yasir, 2023). 

 Meskipun demikian, penelitian-penelitian tersebut masih cenderung membahas aspek-
aspek tersebut secara terpisah. Belum banyak kajian yang secara khusus mensintesiskan 
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Sorong Tepak sebagai kearifan lokal, mengidentifikasi nilai filosofis dan sosial yang 
terkandung di dalamnya, sekaligus menganalisis kontribusinya terhadap penguatan identitas 
budaya masyarakat, khususnya dalam konteks Kecamatan Kubu Babussalam, Kabupaten 
Rokan Hilir. Celah kajian tersebut menjadi dasar penting bagi dilakukannya studi literatur ini. 
Melalui sintesis terhadap berbagai penelitian terdahulu, kajian ini berupaya menempatkan 
Sorong Tepak dalam kerangka yang lebih komprehensif, yaitu sebagai praktik budaya yang 
mengandung pengetahuan lokal, nilai sosial-filosofis, serta fungsi identitas bagi masyarakat 
Melayu. 

 Berdasarkan uraian tersebut, artikel ini bertujuan untuk menganalisis Sorong Tepak 
sebagai bentuk kearifan lokal masyarakat Melayu, mengidentifikasi nilai-nilai filosofis dan 
sosial yang terkandung dalam tradisi Sorong Tepak, serta menganalisis perannya dalam 
memperkuat identitas budaya masyarakat di Kecamatan Kubu Babussalam, Kabupaten Rokan 
Hilir. Kajian ini menggunakan pendekatan studi literatur dengan menelaah dan 
mensintesiskan berbagai penelitian yang relevan mengenai Sorong Tepak, Tepak Sirih, 
kearifan lokal, kebudayaan Melayu, simbol budaya, nilai sosial, dan identitas budaya. Melalui 
pendekatan tersebut, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih 
komprehensif mengenai Sorong Tepak sebagai warisan budaya yang tidak hanya memiliki 
nilai seremonial, tetapi juga berfungsi sebagai media pewarisan nilai, pengetahuan lokal, dan 
identitas budaya masyarakat Melayu. 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan studi literatur (literature review) dengan 
metode deskriptif kualitatif. Pendekatan ini digunakan untuk menelaah dan mensintesiskan 
berbagai sumber ilmiah yang relevan dengan Sorong Tepak, Tepak Sirih, kearifan lokal, 
kebudayaan Melayu, nilai sosial, simbol budaya, dan identitas budaya. Sumber data penelitian 
berupa artikel jurnal ilmiah, buku. Penelusuran literatur dilakukan melalui Google Scholar, 
GARUDA, SINTA, dan repositori perguruan tinggi dengan menggunakan kata kunci seperti 
Sorong Tepak, Tepak Sirih, kearifan lokal Melayu, nilai filosofis, dan identitas budaya Melayu. 
Literatur dipilih berdasarkan relevansi dengan fokus kajian, kredibilitas sumber, dan 
keterkaitannya dengan konteks kebudayaan Melayu, khususnya di Riau dan Kabupaten 
Rokan Hilir. Analisis data dilakukan melalui tahapan identifikasi, seleksi, pembacaan, 
pengelompokan, dan sintesis temuan dari berbagai literatur. Data kemudian dianalisis secara 
deskriptif melalui pengelompokan tema yang meliputi Sorong Tepak sebagai kearifan lokal, 
nilai filosofis dan sosial, serta perannya dalam memperkuat identitas budaya masyarakat 
Melayu. Hasil sintesis digunakan untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif 
mengenai Sorong Tepak sebagai warisan budaya yang memiliki fungsi seremonial sekaligus 
menjadi media pewarisan nilai, pengetahuan lokal, dan identitas budaya. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
Sorong Tepak sebagai Bentuk Kearifan Lokal Masyarakat Melayu 

 Kearifan lokal merupakan pengetahuan, nilai, norma, dan praktik yang tumbuh serta 
berkembang dalam kehidupan suatu masyarakat dan diwariskan dari generasi ke generasi. 
Kearifan lokal tidak hanya berkaitan dengan pengetahuan tradisional, tetapi juga menjadi 
pedoman dalam membangun hubungan sosial, menjaga tata kehidupan, dan 
mempertahankan identitas budaya masyarakat. Dalam konteks masyarakat Riau, berbagai 
tradisi Melayu mengandung nilai gotong royong, solidaritas, penghormatan, religiusitas, dan 
kepatuhan terhadap norma adat yang menjadi bagian dari kehidupan masyarakat (Suwardi 
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MS, 2018). 
 Kehidupan masyarakat Melayu Riau secara historis juga tidak dapat dilepaskan dari 

hubungan antara adat, agama, dan kehidupan sosial. Roza et al. (2023) menjelaskan bahwa 
kehidupan masyarakat Melayu Riau memiliki landasan nilai yang tercermin dalam prinsip 
adat bersendi syarak, syarak bersendi kitabullah. Prinsip tersebut menunjukkan bahwa adat tidak 
hanya berfungsi sebagai aturan sosial, tetapi juga menjadi bagian dari sistem nilai yang 
mengarahkan perilaku masyarakat. Dengan demikian, tradisi yang diwariskan dalam 
masyarakat Melayu dapat dipahami sebagai bentuk pengetahuan budaya yang mengandung 
nilai dan pedoman kehidupan. 

 Salah satu bentuk warisan budaya tersebut dapat dilihat melalui keberadaan Tepak 
Sirih. Tepak Sirih bukan sekadar wadah untuk menyimpan perlengkapan menyirih, tetapi 
memiliki fungsi sosial dan simbolik dalam berbagai kegiatan adat masyarakat Melayu. Salleh 
dan Rou Kim (2020) menunjukkan bahwa Tepak Sirih dalam adat perkawinan Melayu 
berfungsi sebagai simbol untuk memulai percakapan, menyampaikan pertanyaan, 
menunjukkan penerimaan atau penolakan, serta melambangkan penyatuan. Bahkan, susunan 
perlengkapan di dalam tepak memiliki aturan tertentu yang menunjukkan adanya 
pengetahuan adat mengenai tata cara dan kepatuhan terhadap norma budaya. 

 Fungsi simbolik tersebut menunjukkan bahwa Tepak Sirih merupakan media 
komunikasi budaya. Salleh (2014) menemukan bahwa penggunaan Tepak Sirih dalam 
masyarakat Melayu Malaysia dan Indonesia memiliki fungsi sebagai komunikasi nonverbal 
dalam pelaksanaan adat. Meskipun terdapat perbedaan bentuk dan material antara wilayah 
yang satu dengan wilayah lainnya, keberadaan Tepak Sirih tetap menunjukkan adanya 
kesinambungan warisan budaya Melayu. Tradisi tersebut diwariskan dan dipelihara karena 
memiliki makna yang dipahami dalam kehidupan sosial masyarakat (Salleh, 2014). 

 Dari perspektif bentuk, fungsi, dan makna, Ulyatania et al. (2026) menjelaskan bahwa 
Tepak Sirih merupakan salah satu objek warisan budaya Melayu yang digunakan dalam 
kegiatan seperti merisik, meminang, bertunang, perkawinan, serta berbagai upacara resmi. 
Makna yang terdapat pada Tepak Sirih berkaitan erat dengan filosofi masyarakat Melayu. 
Perkembangan zaman memang telah memengaruhi bentuk fisik dan ornamen Tepak Sirih 
menjadi lebih sederhana, tetapi fungsi dan maknanya tetap menjadi bagian penting dari 
warisan budaya yang perlu dipertahankan. 

 Makna simbolik Tepak Sirih semakin terlihat melalui unsur-unsur yang terdapat di 
dalamnya. Dawami et al. (2025) mengidentifikasi sirih, pinang, kapur, dan gambir sebagai 
unsur yang memiliki makna filosofis dan merepresentasikan nilai toleransi, penghormatan, 
serta keseimbangan. Temuan tersebut menunjukkan bahwa benda budaya dalam masyarakat 
Melayu tidak hanya memiliki fungsi praktis, tetapi juga menjadi media untuk menyampaikan 
pandangan hidup dan nilai yang dianggap penting oleh masyarakat. Oleh karena itu, 
keberadaan Tepak Sirih dapat dipahami sebagai bentuk kearifan lokal yang menghubungkan 
benda, simbol, nilai, dan praktik sosial dalam satu kesatuan budaya. 

 Kedudukan Tepak Sirih sebagai bagian dari kebudayaan Melayu juga berkaitan dengan 
proses pewarisan nilai. Syafrizal dan Martinelli (2023) menjelaskan bahwa budaya lokal Tepak 
Sirih mengandung nilai-nilai yang dapat menjadi bagian dari tata nilai kehidupan bersama 
masyarakat. Hal ini menunjukkan bahwa praktik budaya tidak hanya berfungsi untuk 
memenuhi kebutuhan seremonial, tetapi juga dapat menjadi sarana untuk mempertahankan 
nilai sosial dan budaya dalam kehidupan masyarakat. Dengan menjalankan tradisi secara 
berulang, masyarakat secara tidak langsung melakukan proses pewarisan pengetahuan dan 
nilai kepada generasi berikutnya. 
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 Dalam konteks Riau, keberadaan unsur budaya yang berkaitan dengan Tepak Sirih juga 
dapat dilihat sebagai representasi identitas masyarakat Melayu. HHasibuan dan Yasnel (2025) 
(2021), misalnya, menunjukkan bahwa Tari Tepak Sirih di Kabupaten Rokan Hulu 
merepresentasikan nilai budaya seperti kedamaian, kesopanan, keramahan, dan sikap saling 
menghargai. Nilai-nilai tersebut tidak hanya menjadi bagian dari simbol pertunjukan, tetapi 
juga menggambarkan karakter budaya masyarakat Rokan Hulu sebagai bagian dari 
masyarakat Melayu Riau. 

 Pandangan tersebut sejalan dengan Roza et al. (2023) yang menunjukkan bahwa budaya 
Melayu Riau dapat menjadi ekspresi identitas sekaligus manifestasi kearifan lokal. Kajian 
mengenai baju kurung tradisional memperlihatkan bahwa bentuk budaya yang diwariskan 
dari generasi sebelumnya tidak hanya memiliki nilai estetis, tetapi juga merepresentasikan 
nilai, norma, dan identitas masyarakat Melayu Riau. Dengan demikian, suatu unsur budaya 
dapat berfungsi sebagai kearifan lokal ketika keberadaannya tidak hanya dipertahankan 
secara fisik, tetapi juga dimaknai dan digunakan untuk merepresentasikan nilai kehidupan 
masyarakat. 

 Berdasarkan sintesis tersebut, Sorong Tepak dapat ditempatkan dalam kerangka 
kearifan lokal masyarakat Melayu karena di dalamnya terdapat keterhubungan antara praktik 
adat, pengetahuan budaya, simbol, nilai sosial, dan proses pewarisan antargenerasi. Sorong 
Tepak tidak semata-mata dapat dipahami sebagai kegiatan menyerahkan atau menyuguhkan 
tepak, melainkan sebagai tindakan budaya yang memiliki aturan dan makna tertentu. 
Penggunaan tepak menjadi sarana untuk menunjukkan penghormatan, membangun 
hubungan sosial, serta menyampaikan pesan yang dipahami berdasarkan norma dan 
pengetahuan budaya Melayu. 

 Dalam konteks masyarakat Melayu Riau, keberlangsungan tradisi semacam ini 
memiliki arti penting karena kearifan lokal berfungsi sebagai salah satu mekanisme untuk 
mempertahankan jati diri masyarakat di tengah perubahan sosial dan modernisasi. Kadir et 
al., (1985) menegaskan bahwa kearifan lokal di Riau tidak hanya berfungsi sebagai warisan 
budaya, tetapi juga berperan dalam memperkuat identitas, solidaritas sosial, pendidikan 
karakter, dan ketahanan masyarakat terhadap pengaruh globalisasi. Karena itu, pelestarian 
Sorong Tepak tidak cukup dilakukan dengan mempertahankan bentuk ritualnya, tetapi perlu 
disertai pemahaman terhadap nilai dan makna yang terkandung di dalamnya. 

 Dengan demikian, Sorong Tepak dapat dipahami sebagai salah satu bentuk kearifan 
lokal masyarakat Melayu yang merepresentasikan pengetahuan dan nilai budaya dalam 
praktik sosial. Tradisi tersebut memperlihatkan bagaimana masyarakat Melayu menggunakan 
simbol dan tata adat sebagai media untuk membangun hubungan sosial, menunjukkan 
penghormatan, serta mempertahankan nilai-nilai yang diwariskan oleh generasi terdahulu. 
Dalam konteks Kecamatan Kubu Babussalam, Kabupaten Rokan Hilir, pemaknaan tersebut 
menjadi landasan penting untuk melihat Sorong Tepak bukan hanya sebagai praktik 
seremonial, tetapi sebagai warisan budaya yang memiliki fungsi dalam mempertahankan 
kesinambungan nilai dan identitas masyarakat Melayu. 

Nilai-Nilai Filosofis dan Sosial dalam Tradisi Sorong Tepak 
 Tradisi Sorong Tepak tidak hanya dapat dipahami sebagai bagian dari tata cara adat, 

tetapi juga sebagai praktik budaya yang mengandung seperangkat nilai filosofis dan sosial. 
Nilai-nilai tersebut tercermin melalui penggunaan tepak sebagai simbol, tata cara pelaksanaan, 
interaksi antarpihak yang terlibat, serta pesan budaya yang diwariskan melalui tradisi. Dalam 
masyarakat Melayu, benda dan tindakan adat umumnya tidak berdiri sebagai unsur yang 
bersifat material semata, tetapi memiliki makna yang berkaitan dengan pandangan hidup, tata 
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krama, hubungan sosial, dan penghormatan terhadap adat (Shaari, 2025). Oleh sebab itu, 
pembahasan mengenai Sorong Tepak perlu diarahkan tidak hanya pada bentuk 
pelaksanaannya, tetapi juga pada nilai yang terkandung di balik praktik tersebut. 

 Secara filosofis, Tepak Sirih dalam kebudayaan Melayu memiliki kedudukan sebagai 
simbol penghormatan dan pembuka hubungan sosial. Salleh dan Rou Kim (2020) menjelaskan 
bahwa Tepak Sirih dalam adat perkawinan Melayu dapat berfungsi sebagai simbol untuk 
memulai percakapan, menyampaikan pertanyaan, menunjukkan penerimaan maupun 
penolakan, serta melambangkan penyatuan. Dengan demikian, penggunaan tepak memiliki 
fungsi komunikatif yang memungkinkan pesan disampaikan melalui simbol dan tindakan 
adat. Dalam konteks Sorong Tepak, fungsi simbolik tersebut dapat dipahami sebagai bentuk 
komunikasi budaya yang mengatur bagaimana suatu hubungan sosial dibangun dan 
bagaimana penghormatan ditunjukkan melalui tata cara adat. 

 Nilai penghormatan menjadi salah satu nilai utama yang melekat pada tradisi yang 
menggunakan Tepak Sirih sebagai medium budaya. (Shaari, 2025) menunjukkan bahwa Tepak 
Sirih digunakan dalam berbagai kegiatan masyarakat Melayu, termasuk merisik, meminang, 
bertunang, perkawinan, serta upacara resmi. Keberadaannya tidak hanya menunjukkan 
keberlanjutan sebuah benda tradisional, tetapi juga memperlihatkan bagaimana masyarakat 
memberikan makna terhadap simbol yang diwariskan. Dalam perspektif tersebut, Sorong 
Tepak dapat dipahami sebagai tindakan budaya yang menempatkan penghormatan terhadap 
pihak lain sebagai bagian penting dalam interaksi sosial. 

 Nilai penghormatan tersebut berkaitan erat dengan konsep tata krama dalam 
kehidupan masyarakat Melayu. Tepak Sirih digunakan dalam ruang sosial yang menuntut 
adanya sikap sopan, tertib, dan menghargai kedudukan pihak lain. Salleh (2014) menjelaskan 
bahwa Tepak Sirih berfungsi sebagai komunikasi nonverbal dalam adat masyarakat Melayu. 
Hal ini memperlihatkan bahwa komunikasi dalam tradisi Melayu tidak selalu dilakukan 
melalui tuturan secara langsung, tetapi dapat disampaikan melalui benda, posisi, susunan, 
dan tindakan tertentu. Oleh karena itu, Sorong Tepak dapat dilihat sebagai salah satu bentuk 
komunikasi simbolik yang mengajarkan masyarakat untuk memahami etika interaksi 
berdasarkan norma budaya yang berlaku. 

 Nilai filosofis berikutnya dapat dilihat melalui simbol-simbol yang terdapat dalam 
Tepak Sirih. Dawami et al. (2025) menjelaskan bahwa unsur sirih, pinang, kapur, dan gambir 
memiliki makna filosofis yang berkaitan dengan nilai toleransi, penghormatan, dan 
keseimbangan. Temuan tersebut menunjukkan bahwa perlengkapan dalam tepak tidak hanya 
dipandang berdasarkan fungsi praktisnya, tetapi juga sebagai simbol yang mengandung 
pandangan hidup masyarakat Melayu. Dengan demikian, keberadaan unsur-unsur tersebut 
memperlihatkan adanya hubungan antara benda budaya dan nilai yang hendak diwariskan 
kepada masyarakat. 

 Makna simbolik tersebut dapat dipahami sebagai bentuk pendidikan budaya. 
Masyarakat tidak hanya menjalankan tradisi karena mengikuti kebiasaan leluhur, tetapi juga 
belajar memahami nilai yang terdapat di dalamnya. Salleh dan Rou Kim (2020) menunjukkan 
bahwa susunan perlengkapan dalam Tepak Sirih mengikuti aturan adat tertentu. Ketertiban 
tersebut secara simbolik mengajarkan pentingnya mematuhi aturan yang telah diwariskan. 
Dalam konteks Sorong Tepak, keteraturan dalam pelaksanaan tradisi dapat dipandang 
sebagai proses pembelajaran sosial yang memperkenalkan generasi muda kepada norma, tata 
krama, dan aturan adat masyarakat Melayu. 

 Selain nilai filosofis, Sorong Tepak juga mengandung nilai sosial yang berkaitan dengan 
hubungan antarmanusia. Tradisi adat pada dasarnya berlangsung dalam ruang sosial yang 
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melibatkan lebih dari satu individu atau kelompok. Pelaksanaan Sorong Tepak 
mempertemukan pihak-pihak yang memiliki hubungan sosial tertentu dan menempatkan 
mereka dalam suatu proses interaksi yang diatur oleh adat. Keterlibatan tersebut menjadikan 
tradisi sebagai ruang untuk membangun komunikasi, memperkuat hubungan, serta menjaga 
keharmonisan antarpihak. 

 Nilai kebersamaan merupakan salah satu nilai sosial yang dapat ditemukan dalam 
keberlangsungan Sorong Tepak. Kurniawan et al. (2026), dalam kajiannya mengenai 
pelestarian Sorong Tepak di Kepenghuluan Rantau Panjang Kiri, Kabupaten Rokan Hilir, 
menunjukkan bahwa keterlibatan generasi muda dalam praktik tradisi dapat meningkatkan 
pemahaman terhadap nilai kebersamaan dan musyawarah. Temuan tersebut penting karena 
menunjukkan bahwa Sorong Tepak tidak hanya memiliki dimensi simbolik, tetapi juga 
menjadi ruang interaksi sosial yang melibatkan masyarakat secara bersama-sama. Tradisi 
menjadi sarana untuk mempertemukan individu, keluarga, tokoh masyarakat, dan generasi 
muda dalam suatu praktik budaya yang memiliki tujuan bersama. 

 Nilai musyawarah juga menjadi bagian penting dalam konteks sosial Sorong Tepak. 
Dalam masyarakat Melayu, hubungan sosial tidak hanya dibangun berdasarkan kepentingan 
individual, tetapi juga melalui proses pembicaraan dan kesepakatan bersama. Ketika suatu 
tradisi dilaksanakan dengan melibatkan tokoh adat dan anggota masyarakat, proses tersebut 
sekaligus menciptakan ruang untuk menyampaikan pendapat, mempertimbangkan 
kepentingan bersama, dan mencapai kesepakatan. Kurniawan et al. (2026) memperlihatkan 
bahwa pelestarian Sorong Tepak di Rokan Hilir berkaitan dengan penguatan pemahaman 
terhadap kebersamaan dan musyawarah. Dengan demikian, tradisi tersebut dapat dipahami 
sebagai salah satu media pewarisan budaya deliberatif dalam kehidupan masyarakat. 

 Nilai sosial lainnya adalah solidaritas. Keberadaan tradisi yang dilakukan secara 
bersama-sama memungkinkan terbentuknya rasa memiliki terhadap kebudayaan yang 
diwariskan. Syafrizal dan Martinelli (2023) menjelaskan bahwa Tepak Sirih sebagai budaya 
lokal Melayu mengandung nilai-nilai luhur yang dapat menjadi bagian dari tata nilai 
kehidupan bersama. Hal tersebut menunjukkan bahwa simbol budaya dapat berfungsi sebagai 
pengikat sosial karena masyarakat memiliki pemahaman dan penghargaan yang relatif sama 
terhadap simbol tersebut. Dalam konteks Sorong Tepak, rasa memiliki terhadap tradisi dapat 
menjadi dasar bagi terbentuknya solidaritas budaya di antara anggota masyarakat. 

 Tradisi Sorong Tepak juga dapat dipahami sebagai media pewarisan nilai 
antargenerasi. Sebuah tradisi tidak akan bertahan hanya karena bentuk fisiknya masih 
tersedia, tetapi karena terdapat proses pembelajaran dan pewarisan makna dari generasi 
sebelumnya kepada generasi berikutnya. Kurniawan et al. (2026) menemukan bahwa 
keterlibatan generasi muda dalam praktik Sorong Tepak dapat meningkatkan pemahaman 
filosofis dan keterampilan mengenai tata cara adat. Hal ini menunjukkan bahwa praktik 
langsung memiliki peran penting dalam mempertahankan pengetahuan budaya. Generasi 
muda tidak hanya menjadi penonton, tetapi dapat menjadi pelaku yang memahami 
bagaimana suatu tradisi dilakukan dan mengapa tradisi tersebut perlu dipertahankan. 

 Jika dilihat secara lebih luas, proses pewarisan tersebut menunjukkan bahwa Sorong 
Tepak memiliki fungsi pendidikan budaya. Nilai penghormatan, kesopanan, kebersamaan, 
musyawarah, dan kepatuhan terhadap tata aturan tidak hanya disampaikan melalui nasihat 
verbal, tetapi juga dipelajari melalui pengalaman mengikuti tradisi. Dalam pengertian 
tersebut, Sorong Tepak dapat menjadi media pendidikan informal yang berlangsung dalam 
lingkungan keluarga dan masyarakat. Nilai budaya dipelajari melalui partisipasi, 
pengamatan, interaksi, dan keterlibatan dalam praktik adat. 
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 Dimensi pendidikan budaya tersebut juga memperlihatkan hubungan antara simbol 
dan perilaku. Simbol dalam Tepak Sirih tidak akan memiliki makna apabila dipisahkan dari 
tindakan sosial yang menyertainya. Sebaliknya, makna simbol menjadi hidup ketika 
masyarakat menggunakannya dalam situasi sosial tertentu. Maizan dan Ab Aziz (2018) 
menegaskan bahwa keberlanjutan Tepak Sirih tidak cukup hanya mempertahankan 
bentuknya, tetapi juga perlu mempertahankan fungsi dan maknanya. Pandangan tersebut 
relevan dalam memahami Sorong Tepak karena pelestarian tradisi tidak semata-mata berarti 
mempertahankan ritual secara fisik, melainkan menjaga nilai yang menjadi dasar keberadaan 
tradisi tersebut. 

 Dalam konteks masyarakat Rokan Hilir, keberadaan Sorong Tepak menjadi semakin 
penting karena tradisi tersebut dapat berfungsi sebagai penanda kebudayaan lokal 
masyarakat Melayu. Kurniawan et al. (2026) secara khusus menempatkan Sorong Tepak di 
Kepenghuluan Rantau Panjang Kiri sebagai warisan budaya Melayu yang menghadapi 
tantangan modernisasi. Kondisi tersebut memperlihatkan bahwa keberadaan tradisi tidak 
dapat dilepaskan dari perubahan sosial. Ketika pola kehidupan masyarakat berubah, terdapat 
kemungkinan terjadinya perubahan terhadap pemahaman, frekuensi pelaksanaan, maupun 
cara generasi muda memaknai tradisi. 

 Oleh karena itu, nilai-nilai dalam Sorong Tepak perlu dipahami sebagai satu kesatuan. 
Nilai penghormatan membentuk etika hubungan antarmanusia; nilai kesopanan mengatur 
cara seseorang berinteraksi; nilai kebersamaan memperkuat hubungan sosial; nilai 
musyawarah mendorong pengambilan keputusan secara bersama; sedangkan nilai pewarisan 
budaya memastikan bahwa pengetahuan dan identitas masyarakat tidak terputus 
antargenerasi. Keseluruhan nilai tersebut memperlihatkan bahwa Sorong Tepak memiliki 
fungsi sosial yang lebih luas daripada sekadar pelaksanaan sebuah ritual adat. 

 Berdasarkan sintesis berbagai literatur tersebut, dapat dipahami bahwa nilai-nilai 
filosofis dan sosial dalam Sorong Tepak saling berkaitan. Nilai filosofis memberikan dasar 
makna terhadap simbol dan tata cara adat, sedangkan nilai sosial menjadikan makna tersebut 
hadir dalam hubungan nyata antarmanusia. Dengan demikian, Sorong Tepak dapat 
dipandang sebagai praktik budaya yang mempertemukan aspek simbolik, etika, komunikasi, 
pendidikan, dan kehidupan sosial masyarakat Melayu. 

 Dalam kerangka identitas budaya, keberadaan nilai-nilai tersebut menjadi penting 
karena identitas tidak hanya dibentuk oleh simbol yang tampak, tetapi juga oleh nilai yang 
diyakini dan dipraktikkan secara berulang oleh masyarakat. Sorong Tepak menjadi bermakna 
ketika masyarakat tidak hanya mengenali bentuk tepak, tetapi juga memahami 
penghormatan, kebersamaan, musyawarah, kesopanan, dan nilai-nilai adat yang 
direpresentasikannya. Dengan demikian, pelestarian Sorong Tepak seharusnya diarahkan 
pada keberlanjutan bentuk, praktik, makna, dan nilai, sehingga tradisi tersebut tetap relevan 
sebagai bagian dari kehidupan masyarakat Melayu di Kecamatan Kubu Babussalam, 
Kabupaten Rokan Hilir. 

Peran Sorong Tepak dalam Memperkuat Identitas Budaya Masyarakat Kubu Babussalam 
 Identitas budaya merupakan salah satu unsur penting yang membentuk cara suatu 

masyarakat mengenali dirinya, membedakan dirinya dari kelompok lain, serta 
mempertahankan kesinambungan nilai yang diwariskan antargenerasi. Dalam konteks 
masyarakat Melayu Riau, identitas budaya tidak hanya terbentuk melalui bahasa, pakaian, 
kesenian, atau simbol budaya, tetapi juga melalui berbagai tradisi yang terus dipraktikkan 
dalam kehidupan sosial. Adawiyah (2024) menjelaskan bahwa kearifan lokal di Riau memiliki 
peran dalam memperkuat identitas budaya, solidaritas sosial, pendidikan karakter, dan 
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ketahanan masyarakat dalam menghadapi pengaruh globalisasi. Dengan demikian, tradisi 
yang masih dipraktikkan dalam kehidupan masyarakat dapat menjadi salah satu sarana 
penting dalam mempertahankan identitas budaya. 

 Dalam kerangka tersebut, Sorong Tepak memiliki posisi penting karena tradisi ini 
mempertemukan simbol budaya dengan praktik sosial masyarakat Melayu. Tepak tidak hanya 
hadir sebagai benda adat, tetapi digunakan dalam situasi sosial yang memungkinkan 
masyarakat menampilkan nilai penghormatan, persaudaraan, kesopanan, dan penerimaan 
terhadap pihak lain. Ishak Siregar et al. (2021) menjelaskan bahwa Tepak Sirih merupakan 
salah satu bentuk komunikasi bukan lisan dalam masyarakat Melayu. Sementara itu, 
Andriyani dan Syefriani (2025) menunjukkan bahwa Tepak Sirih dapat menjadi simbol untuk 
membuka komunikasi, menyampaikan maksud, menunjukkan penerimaan atau penolakan, 
serta melambangkan penyatuan. Fungsi tersebut memperlihatkan bahwa penggunaan tepak 
memiliki hubungan erat dengan cara masyarakat Melayu membangun dan mempertahankan 
hubungan sosial. 

 Dalam konteks Kecamatan Kubu Babussalam, praktik budaya yang berkaitan dengan 
tepak juga dapat ditempatkan dalam lingkungan masyarakat Melayu yang memiliki sistem 
adat dan tradisi yang kuat. Penelitian Azahari dan Kadarisman (2022) mengenai tradisi 
Sesemah di Kecamatan Kubu Babussalam menunjukkan bahwa masyarakat Melayu Kubu 
memiliki tradisi yang diwariskan secara turun-temurun dan mengandung nilai kehidupan 
yang perlu diajarkan kepada generasi muda. Temuan tersebut memperlihatkan bahwa tradisi 
lokal di Kubu tidak hanya berfungsi sebagai praktik budaya, tetapi juga menjadi sarana 
pewarisan nilai dan pengetahuan kepada generasi berikutnya. Dalam konteks yang lebih luas, 
keberadaan Sorong Tepak dapat dipahami dalam kerangka yang sama, yaitu sebagai praktik 
budaya yang membantu mempertahankan kesinambungan identitas masyarakat Melayu 
Kubu. 

 Sorong Tepak juga berperan dalam memperkuat identitas melalui proses pengenalan 
dan penggunaan simbol budaya secara berulang. Identitas budaya tidak terbentuk hanya 
karena masyarakat mengetahui keberadaan suatu tradisi, tetapi karena tradisi tersebut terus 
hadir dalam kehidupan sosial dan memperoleh makna dari masyarakat yang menjalankannya. 
Ketika tepak digunakan dalam kegiatan adat, masyarakat secara tidak langsung menegaskan 
bahwa simbol tersebut merupakan bagian dari tata kehidupan mereka. Pengulangan praktik 
tersebut kemudian membentuk ingatan kolektif mengenai bagaimana masyarakat Melayu 
berinteraksi, menghormati pihak lain, dan menjalankan adat. 

 Keberadaan simbol budaya dalam kehidupan sosial juga berfungsi sebagai penanda 
keanggotaan budaya. Seseorang yang memahami makna, tata cara, dan nilai yang terkandung 
dalam suatu tradisi memiliki pengetahuan budaya yang membedakannya sekaligus 
menghubungkannya dengan komunitasnya. Dalam konteks Sorong Tepak, pemahaman 
terhadap simbol dan tata cara penggunaan tepak menunjukkan adanya penguasaan terhadap 
pengetahuan adat Melayu. Dengan demikian, Sorong Tepak tidak hanya memperlihatkan 
identitas masyarakat kepada pihak luar, tetapi juga memperkuat kesadaran masyarakat 
terhadap identitas budayanya sendiri. 

 Peran tersebut semakin terlihat ketika tradisi dijalankan dalam kegiatan yang 
melibatkan tokoh adat, keluarga, dan masyarakat. Dalam praktik budaya Melayu, keberadaan 
tokoh adat memiliki posisi penting dalam menjaga tata aturan serta memastikan bahwa tradisi 
tetap dijalankan sesuai dengan nilai yang diwariskan. Keterlibatan berbagai unsur masyarakat 
dalam Sorong Tepak menciptakan ruang interaksi antargenerasi. Generasi yang lebih tua 
dapat menjadi sumber pengetahuan mengenai adat, sementara generasi muda memperoleh 
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kesempatan untuk melihat, mempelajari, dan mempraktikkan tradisi tersebut. 
 Proses tersebut menunjukkan bahwa Sorong Tepak memiliki fungsi sebagai media 

transmisi budaya. Pengetahuan mengenai adat tidak selalu diwariskan melalui pendidikan 
formal, tetapi dapat ditransmisikan melalui pengalaman langsung dalam kegiatan 
masyarakat. Ketika generasi muda terlibat dalam suatu tradisi, mereka memperoleh 
pengetahuan mengenai simbol, tata krama, bahasa, hubungan sosial, serta nilai yang 
terkandung di dalamnya. Dengan demikian, pelaksanaan Sorong Tepak dapat menjadi salah 
satu mekanisme informal untuk memastikan bahwa pengetahuan budaya tidak berhenti pada 
generasi terdahulu. 

 Temuan mengenai pelestarian Sorong Tepak di Kepenghuluan Rantau Panjang Kiri, 
Kabupaten Rokan Hilir, memperkuat pandangan tersebut. Kurniawan et al. (2026) 
menempatkan Sorong Tepak sebagai warisan budaya Melayu yang perlu dilestarikan di 
tengah perubahan zaman. Kajian tersebut menunjukkan pentingnya keterlibatan masyarakat 
dan generasi muda dalam menjaga keberlangsungan tradisi. Hal ini menunjukkan bahwa 
keberlanjutan identitas budaya sangat bergantung pada kemampuan suatu masyarakat untuk 
menjadikan generasi muda sebagai bagian dari proses pewarisan budaya, bukan sekadar 
sebagai penerima informasi mengenai budaya. 

 Dalam konteks Kubu Babussalam, proses pewarisan tersebut menjadi semakin penting 
karena masyarakat memiliki berbagai tradisi yang berfungsi sebagai penanda kehidupan 
budaya Melayu. Penelitian mengenai Ratib Makam Datuk Dirambai di Desa Teluk Nilap, 
Kecamatan Kubu Babussalam, misalnya, menunjukkan bahwa tradisi tersebut merupakan 
warisan turun-temurun yang masih dijalankan oleh masyarakat. Kajian tersebut juga 
menekankan pentingnya mempertahankan tradisi sebagai bagian dari budaya atau identitas 
masyarakat tanpa menghilangkan makna yang terkandung di dalamnya (Maimunah & 
Asriwandari, 2018). Temuan tersebut memberikan konteks bahwa pelestarian identitas 
budaya di Kubu tidak hanya berkaitan dengan mempertahankan bentuk tradisi, tetapi juga 
menjaga makna yang mendasarinya. 

 Sorong Tepak juga memiliki peran dalam memperkuat solidaritas sosial masyarakat. 
Penggunaan tepak sebagai simbol penghormatan dan persaudaraan memungkinkan tradisi 
tersebut menjadi media untuk mempererat hubungan antarpihak. Hal ini relevan dengan 
karakter masyarakat Melayu yang menempatkan hubungan kekeluargaan, persaudaraan, dan 
penghormatan terhadap orang lain sebagai bagian penting dalam kehidupan sosial. Ketika 
masyarakat berkumpul dan menjalankan tradisi secara bersama-sama, terdapat proses 
interaksi yang memperkuat rasa memiliki terhadap komunitas dan kebudayaan yang sama. 

 Rasa memiliki tersebut merupakan unsur penting dalam pembentukan identitas 
budaya. Identitas akan lebih mudah bertahan apabila masyarakat memiliki kesadaran bahwa 
suatu tradisi merupakan bagian dari dirinya dan komunitasnya. Fadilah et al. (2019) 
menjelaskan bahwa kearifan lokal dapat menjadi media untuk memperkuat identitas 
sekaligus membangun ketahanan sosial masyarakat. Dengan demikian, Sorong Tepak dapat 
dipandang bukan hanya sebagai warisan dari masa lalu, tetapi sebagai sarana untuk 
membangun rasa keterhubungan antara individu dengan komunitas budayanya. 

 Selain memperkuat identitas internal masyarakat, Sorong Tepak juga dapat menjadi 
representasi identitas masyarakat Melayu kepada kelompok masyarakat yang lebih luas. 
Sebuah tradisi dapat menjadi representasi budaya ketika simbol dan nilai yang terkandung di 
dalamnya mampu menunjukkan karakter suatu kelompok masyarakat. Dalam hal ini, Tepak 
Sirih telah banyak dikaji sebagai simbol budaya Melayu yang merepresentasikan 
penghormatan, penerimaan, komunikasi, dan hubungan sosial (Syefriani & Kurniati, 2022). 
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Sorong Tepak dengan demikian dapat ditempatkan sebagai salah satu bentuk ekspresi 
identitas Melayu yang memperlihatkan bagaimana nilai budaya diwujudkan melalui tindakan 
sosial. 

 Peran representatif tersebut juga terlihat dalam praktik adat masyarakat Kubu. 
Informasi mengenai kegiatan adat di Kenegerian Kubu pada 2026 menunjukkan bahwa 
prosesi menyorong tepak sirih digunakan dalam kegiatan silaturahmi antarpemangku adat 
dan dimaknai sebagai bentuk penghormatan, persaudaraan, serta penguatan tali silaturahmi. 
Praktik tersebut memperlihatkan bahwa tepak masih digunakan dalam hubungan sosial 
masyarakat Kubu dan bukan hanya menjadi simbol yang tersimpan sebagai peninggalan masa 
lalu. Dengan demikian, keberadaan Sorong Tepak menunjukkan adanya kesinambungan 
antara simbol budaya dengan praktik sosial masyarakat pada masa kini. 

 Namun demikian, penguatan identitas budaya melalui Sorong Tepak menghadapi 
tantangan modernisasi. Perubahan gaya hidup, perkembangan teknologi, globalisasi, dan 
perubahan pola interaksi sosial dapat memengaruhi cara generasi muda memandang tradisi. 
Ishami et al. (2025) menunjukkan bahwa kearifan lokal memiliki fungsi sebagai salah satu 
mekanisme untuk menghadapi dampak negatif globalisasi. Sementara itu, kajian Awaliah et 
al. (2023) menunjukkan bahwa perkembangan zaman dapat memengaruhi bentuk Tepak Sirih 
menjadi lebih sederhana, sehingga pelestarian perlu memperhatikan tidak hanya bentuk fisik, 
tetapi juga fungsi dan makna budaya. 

 Tantangan tersebut menunjukkan bahwa pelestarian Sorong Tepak tidak seharusnya 
dipahami sebagai upaya mempertahankan tradisi secara kaku. Pelestarian perlu diarahkan 
pada keberlanjutan nilai, makna, dan fungsi sosial tradisi dengan tetap memberikan ruang 
terhadap perubahan bentuk yang sesuai dengan perkembangan masyarakat. Tradisi dapat 
mengalami penyesuaian selama perubahan tersebut tidak menghilangkan nilai dasar dan 
makna budaya yang menjadi identitasnya. Dengan pendekatan tersebut, Sorong Tepak dapat 
tetap hidup dalam masyarakat tanpa kehilangan akar budayanya. 

 Pada akhirnya, peran Sorong Tepak dalam memperkuat identitas budaya masyarakat 
Kubu Babussalam dapat dilihat melalui beberapa fungsi yang saling berkaitan, yaitu sebagai 
simbol identitas Melayu, media komunikasi budaya, sarana pewarisan nilai antargenerasi, 
penguat solidaritas sosial, dan representasi budaya masyarakat kepada lingkungan yang lebih 
luas. Kelima fungsi tersebut menunjukkan bahwa keberadaan Sorong Tepak tidak berhenti 
pada aspek seremonial, tetapi memiliki kontribusi terhadap keberlanjutan kehidupan budaya 
masyarakat. 

 Berdasarkan sintesis tersebut, Sorong Tepak dapat dipahami sebagai salah satu 
mekanisme kultural yang membantu masyarakat Melayu Kubu Babussalam mempertahankan 
kesinambungan identitasnya. Identitas tersebut dibangun melalui proses mengenali simbol 
budaya, menjalankan tradisi, memahami nilai yang terkandung di dalamnya, dan 
mewariskannya kepada generasi berikutnya. Oleh karena itu, semakin kuat keterlibatan 
masyarakat dalam memahami dan menjalankan Sorong Tepak, semakin besar pula peluang 
tradisi tersebut untuk tetap menjadi bagian dari identitas budaya masyarakat Melayu Kubu 
Babussalam di tengah perubahan zaman. 

 
KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil kajian, Sorong Tepak merupakan bentuk kearifan lokal masyarakat 
Melayu yang mengandung nilai filosofis, sosial, dan budaya. Tradisi ini tidak hanya berfungsi 
sebagai praktik seremonial, tetapi juga menjadi media penghormatan, komunikasi sosial, serta 
pewarisan nilai dan norma adat antargenerasi. Dalam konteks masyarakat Kecamatan Kubu 
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Babussalam, Kabupaten Rokan Hilir, Sorong Tepak berperan dalam memperkuat identitas 
budaya melalui pemeliharaan memori kolektif, solidaritas sosial, dan rasa memiliki terhadap 
warisan budaya Melayu. Keberlangsungannya menjadi penting di tengah modernisasi yang 
berpotensi menggeser praktik dan pemahaman terhadap budaya lokal. Penelitian ini 
menunjukkan bahwa pelestarian Sorong Tepak perlu diarahkan tidak hanya pada 
keberlangsungan praktiknya, tetapi juga pada pemahaman terhadap makna, nilai, dan filosofi 
yang terkandung di dalamnya. Oleh karena itu, tokoh adat, keluarga, lembaga pendidikan, 
pemerintah daerah, dan generasi muda perlu berkolaborasi dalam pewarisan dan 
pelestariannya. Upaya tersebut dapat dilakukan melalui pelibatan generasi muda dalam 
kegiatan adat, integrasi budaya lokal dalam pendidikan, dokumentasi tradisi, serta 
pemanfaatan media digital sebagai sarana edukasi budaya. Dengan demikian, Sorong Tepak 
diharapkan tetap hidup dan relevan sebagai warisan budaya sekaligus identitas masyarakat 
Melayu di Kecamatan Kubu Babussalam. 
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